


TIKA PELAKSANAAN MAGA

Mahasiswa harus mematuhi aturan Mitra

Magang dengan baik.

e Mahasiswa harus bekerja dan berusaha
memberikan yang terbaik untuk
kepentinganMitra Magang.

e Mahasiswa harus dapat menyelesaikan
segala tugas yang diberikan Mitra Magang
dengan benar, rapi dan tepat waktu.

e Mahasiswa harus menghormati pegawai
Mitra Magang tanpa membedakan suku,
agama, ras, gender dan golongan.

e Mahasiswa bersikap jujur, disiplin, santun,

profesional, dan menjaga etos kerja di

unitkerja Mitra Magang.

e Mahasiswa wajib bersikap dan berperilaku non-diskriminatif dan egaliter
kepada seluruh stakeholders, serta mendukung penciptaan atmosfer kerja
yang kondusif.

e Mahasiswa menggunakan fasilitas yang diberikan atau dipinjamkan oleh
Mitra Magang sebagaimana mestinya untuk tujuan program dan dilarang
sengaja merusak,merugikan, atau membiarkan dalam keadaan bahaya.

e Mahasiswa dilarang melakukan tindak kejahatan, di antaranya: berkelahi,
mencuri, menggelapkan, menipu, dan membawa serta memperdagangkan
barang-barang terlarang baik di dalam maupun di luar lingkungan Mitra
Magang.

e Mahasiswa dilarang membuat dan/atau menyampaikan/meneruskan berita
bohong/hoax (misinformasi, disinformasi, atau malinformasi) dan/atau
melakukan provokasi.

e Mahasiswa wajib menjaga kerahasiaan terkait dengan: data, prosedur, alat,
dan/atau sistem milik Mitra Magang dan tidak memberikan informasi
tersebut kepada pihak- pihak yang tidak berkepentingan.

e Seluruh informasi dan data yang akan dijadikan sumber dalam penulisan

aporan magang harus disamarkan dalam penulisan untuk menjaga

rahasiaan data dan informasi Mitra Magang.

asiswa harus menjaga nama baik almamater




ETIKA BERKOMUNIKASI
DENGAN
DOSEN PEMBIMBING DAN
PEMBIMBING LAPANGAN

1.Komunikasi dengan Dosen Pembimbing dan
Supervisor/Pembimbing Lapangandilakukan dengan mengacu pada
norma yang berlaku umum.

2.Gunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar (bukan bahasa
gaul).

* Pesan terdiri dari: salam, identitas, keperluan, dan ucapan terima
kasih.

e Pesan dimulai dengan salam/sapaan tanpa disingkat.

* Mahasiswa harus menuliskan identitasnya saat mengirim pesan
kepada DosenPembimbing dan Supervisor/Pembimbing Lapangan.

* Menuliskan pesan dengan singkat dan jelas.

e Akhiri dengan ucapan terima kasih.

e Jika pesan sudah dibalas, jangan lupa ucapkan persetujuan dan
terima kasih.

3.Etika bertemu dengan Dosen Pembimbing dan
Supervisor/Pembimbing Lapangan.

e Masuk ruang Dosen Pembimbing dan Supervisor/Pembimbing

Lapangan dengan izin dan jangan memaksa bertemu saat Dosen

Pembimbing dan Supervisor/ Pembimbing Lapangan sedang

istirahat dan berdiskusi.

Datang sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

emakai pakaian yang rapi dan sopan.




ETIKA BERPAKAIAN DI
LEMBAGA MITRA

MAGANG

Mahasiswa harus mengenakan pakaian
yang formal dan sopan. Contoh pakaian
formal adalah kemeja, celana atau rok, dari
bahan kain. Pakaian yang dihindari
adalahpakaian yang terbuat dari bahan
kaos dan jeans.

Mahasiswa juga harus menghindari
pakaian yang terlalu longgar atau terlalu
ketat.

Mahasiswa harus mengenakan pakaian
yang sopan. Pakaian yang terlalu terbuka
(seksi), seperti memakai pakaian bagian
atas yang terlalu rendah, memakai rok
yang terlalu pendek, atau pakaian bagian
atas dan bagian bawah yang tembus
pandang, harus dihindari.

Mahasiswa disarankan menggunakan
sepatu. Penggunaan sandal saat
pelaksanaan kegiatan magang harus
dihindari. Sepatu yang digunakan
sebaiknya tidak mengganggu mobilitas
mahasiswa peserta magang dalam
pelaksanaan magang.

Mahasiswa harus menghindari
penggunaan aksesoris dan make up yang
berlebihan.



SANKSI PELANGGARAN ETIKA
ATAU KETENTUAN MAGANG

Sanksi diberikan kepada mahasiswa yang melanggar aturan dan
ketentuan dalam pelaksanaan Magang yang sudah ditetapkan oleh
P2KPL LPPP Universitas Negeri Malang maupun lembaga mitra.
Dosen Pembimbing dan Pembimbing Lapangan dapat
memberikan teguran secara langsung kepada yang bersangkutan
untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukannya. P2KPL LPPP
Universitas Negeri Malang akan memberikan sanksi berdasarkan
pertimbangan dan laporan dari Dosen Pembimbing dan
Pembimbing Lapangan. Jenis sanksi yang akan diterima yaitu:

(1) peringatan secara lisan,

(2) peringatan secara tertulis,

(3) pengurangan nilai, dan

(4) penarikan dari tempat magang sebelum waktunya berakhir,
dan mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan gugur serta
harusmengulang Magang pada tahun berikutnya.




